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ABSTRAK 

Emoji saat ini sedang marak digunakan sebagai pengganti pesan teks maupun 

mengiringi pesan teks pada layanan media sosial yang ada. Emoji terdapat pada 

setiap layanan media sosial karena sudah menjadi standard sebuah bahasa 

penulisan. Emoji yang menjadi sorotan publik saat ini adalah emoji LGBT 

terlebih lagi pada aplikasi WhatsApp Messenger , karena WhatsApp Messenger 

merupakan aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan di dunia, 

mencapai 900 juta pengguna aktif perbulannya. Emoji LGBT masih menjadi 

perdebatan di tengah-tengah perbincangan masyarakat Indonesia, karena diklaim 

telah melanggar etika dan budaya yang ada di Indonesia yang mempunyai 

ideologi Pancasila. Maka dari itu dibutuhkan pandangan para tokoh agama untuk 

memberikan sudut pandang yang bisa diterima oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan paradigma konstruktivis. Sumber data pandangan tokoh agama didapatkan 

dengan metode wawancara mendalam dengan tokoh agama Islam dan Protestan 

yang mempunyai penganut terbanyak di Indonesia. 
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